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ABSTRAK

IRWAN JAYA. 2021. Strategi Pemerintah Desa dalam Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat Di Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto. (Dibimbing oleh Dr. Amir Muhidin, M.Si selaku Pembimbing [ dan
Drs. H. Ansyari Mone, M.Pd selaku Pembimbing 11 )
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dinilai berhasil manakala program membawa dampak seperti yang diinginkan.
Suatu program mungkin saja berhasil dilihat dari sudut proses, tetapi boleh jadi
gagal ditinjau dari dampak yang dihasilkan, atau sebaliknya. Keberhasilan

kebijakan atau program juga dikaji berdasarkan perspektif proses implementasi
dan perspektif hasil.

Kata Kunci: Strategi Pemerintahan, Implementasi Kebijakan, Kebijakan Publik
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pemerintahan baik pusat dan daerah harus memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat, Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh dalam
pelaksanaan pelayanan tersebut adalah masalah sumber daya manusia aparatur
pelaksana pelayanan publik. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam kesempatan ini
dipandang sangat penting adanya sebuah mekanisme pembinaan dan pengawasan

yang terlaksana secara terukur, sistematis dan berkelanjutan.Sebagai salah satu




entitas penting pemerintah yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, desa
merupakan ujung tombak pembangunan karena kedekatannya dengan masyarakat
serta ruang lingkup administrasinyayang sempit. Bertolak dari fakta ini, maka
desa sebagai bagian integral dari pemerintah.disatu sisi dan juga pada sisi lain,

memiliki peran sebagai pelindung er

dikelola sesuai dengan asas-g
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konsentrasi massa pencari kerja di s rten pan jala i
memacu pertumbuhan ekonomi di daerah (desa). Dasar pertimbangannya adalah
jika ekonomi desa semakin maju maka tentunya masyarakat tidak akan
berbondong-bondong meninggalkan desa untuk mengadu nasib ke kota.

Sepintas, niat tersebut terasa sangat mulia karena adanya keinginan
pemerintah mendorong pemerataan pembangunan hingga tingkat desa.
Aplikasinya kemudian dilaksanakan dengan memberikan otonomi kepada desa




yang disertai dengan sejumlah anggaran pengelolaan pemerintahan dan
pembangunan desa. Namun, apabila dicermati lebih jauh, maka kita akan melihat

bahwa sebenarnya tuntutan dan harapan yang diberikan kepada pemerintah desa
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jawab yang besar dengan sejumlah anggaran yang sangat besar tidak akan pernah

memberikan hasil optimal jika sumber daya manusia atau cara pandang aparatur
pemerintah desa tidak pernah di tingkatkan.

Pada titik ini, peranan kepala desa, tugas dan fungsi badan
permusyawaratan desa dan partisipasi masyarakat dipandang sangat penting
keberadaannya dalam upaya memutus persoalan-persoalan vang terjadi di desa,




seperti kurang mantapnya tata kelola pemerintahan dan pembangunandesa dalam
mencapai tujuan pemerintah secara baik.dengan memfungsikan tugas lembaga

penyelenggara pemerintahan desa secara maksimal.

Di dalam mewujudkan pembangunan desa secara maksimal mempunyai

pemerintahan secara baik dan benar dalam mencapai suatu tujuan bersama.
Penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan upaya Pemerintah desa
didalam memberikan pelayanan, pembangunan dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat, melalui pelatihan dan pengawasan kepada aparatur pemerintahan
desa dalam melaksanakan sistem pelaksanaan dan pengelolaan pemerintah desa

yang baik. Kedudukan kepala desa, sebagai penyelenggara pemerintahan desa




yang diberi kewenangan menjalankan pemerintahan umum, seperti percepatan
pembangunan melalui penyedian sarana-prasarana, dan upaya percepatan
pembangunan ekonomi desa yang kokoh dan mandiri.

Pembangunan nasional dilaksanakan seeara merata di seluruh tanah air
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masyarakat yang telah lama berakar budaya di wilayah Indonesia. Sebagaimana
disebutkan dalam pasal 5 Permendagri No. 66 Tahun 2007, “karakteristik
pembangunan partisipatif diantaranya direncanakan dengan pemberdayaan dan
partisipatif. Pemberdayaan. yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan
kemandirian masayarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan




bernegara, sedangkan partisipatif yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat
secara aktif dalam proses pembangunan,

Peraturan pemerintah Republik Indonesia ( PPRI ) Nomor 72 Tahun 2005
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pengelolaan pembangunan desa melalul sarana-sarana (isik, sosial, ekonomi dan
lingkungan,

Penelitian in1 mencoba untuk menemukan jawaban terutama pada
pertanyaan apakah peran pemerintah desa dalam strateginya untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat khususnya dalam pembangunan di desa. Penelitian ini akan

mengambil lokasi di Desa Tarowang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada




observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkkan bahwa pembangunan
(fisik) di Desa Tarowang sudah terbilang cukup baik. Hal ini dapat ditunjukkan

dari kelengkapan fasilitas pelayanan publik diantaranya fasilitas kesehatan,
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banyak faktor lain ya

dikatakan di atas bahy
tentu hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat.

Pemerintah desa tarowang telah melakukan berbagai macam kegiatan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Namun
demikian hasilnya belum sesuai dengan harapan, hal ini disebabkan masih

rendahnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa. Masih




rendah partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa disebabkan karena:

. Kurangnya perhatian pemerintah desa terhadap minimnya partisipasi

masyarakat dalam pembangunan.
; " /\ iatan yang diadakan oleh
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vang harus ditingkatkan secara lebih luas. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
penelitian ini  mengambil judul “Strategi Pemerintah Desa Dalam
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Di Desa Tarowang Kecamatan

Tarowang Kabupaten Jeneponto™.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain:

|. Bagaimana strategi pemerintah

masyarakat di Desa Tarowang owang Kabupaten

Jeneponto?
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D. Manfaat Penelitia
Dalam penulisan karya ilmiah (Proposal) ini yang berjudul *'Strategi
pemerintah desa dalam mendorong partisipasi masyarakat di Desa Tarowang
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto berguna secara teoritis dan praktis.
1. Secara teoritis Secara teoritis sebagai sumber informasi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya mengenai Strategi Pemerintah Desa Dalam
Mendorong Partisipasi Masyarakat di Desa Tarowang  Kecamatan
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Tarowang Kabupaten Jeneponto dan sebagai masukan bﬂgl para peneliti
lainnya yang ingin memperluas bidang kajian pada penelitian lanjutan.
2. Secara praktis Sebagai tolak ukur bagi pemerintah Desa dalam meningkatkan
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Strategi

adalah sekumpulan keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja
organisasi dalam jangka panjang. Dengan strategi, organisasi dimungkinkan untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman dari lingkungan ekternal dengan
memanfaatkan kekuatan dan meminimalkan kelemahan dari lingkungan internal.
Namun demikian, proses yang ada memiliki dua aspek penting yang saling

berhubungan satu sama lain. Aspek tersebut diperlukan untuk tujuan

11




analisis.Aspek yang dimaksud adalah perumusan (formulation), dan pelaksanaan
(implementation) (Andrew, 2005: 25).
Tahapan demi terwujudnya suatu strategi adalah sebagai berikut:
a) Tahap perumusan. Tahap p

keputusan-keputusan kondisi

b)
’ Sy
yua kemampuan vang dimiliki
d)
B. Pengertian Pem

sering berhadapan atau pun berkaitan dengan pemerintahan karena dalam syarat
suatu negara harus memiliki Wilayah, Penduduk, Pemerintah dan Pengakuan dari
negara lain. Oleh karena itu setiap warga negara di dalam kehidupannya sehari-
hari akan berhadapan dengan pemerintahan.Untuk lebih memahami pengertian
pemerintahan maka berikut penulis kemukakan pandangan dari beberapa sarjana:
Menurut Taliziduhu Ndaraha (2002:74) mengatakan bahwa pemerintahan adalah:
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Semua lembaga negara yang bersangkutan disebut sebagai pemegang kekuasaan
pemerintahan.

Pengertian Pemerintah Menurut Moh. Kusnardi dan Bintan R. Saragih
(2008 :122), “Pemerintah adalah alat bag

segala kepentingan rakyatnya dan merupaka i, dalam mewujudkan tujuan
yang sudah ditetapkan”.

maksimal untuk mampu melaksanakan tiga fungsi dasar yaitu, pelayanan

(wervice), pembangunan (development) dan pemberdayaan (empowerment).
Berbicara mengenai  pemerintahan daerah tidak bisa lepas dari

pembicaraan pemerintahan pada umumnya. Pemerintah dan pemerintahan

mempunyai pengertian yang berbeda. Pemerintah merujuk kepada organ atau alat

perlengkapan, sedangkan pemerintahan menunjukkan bidang tugas atau fungsi.
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dalam arti sempit pemerintah hanyalah lembaga eksekutif saja. Sedangkan

dalamarti luas, pemerintah mencakup aparatur negara yang meliputi semua organ-

organ, badan-badan atau lembaga-lembaga, alat perlengkapan negara vang

- '5 M
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B
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Kepala Desa

pimpinan pemerintah
setempat ditetapkan dengan surat keputusan pejabat yang berwenang mengangkat
dan memberhentikan, yaitu Bupati/Walikota atas nama Gubernur. Kepala Desa
mempunyai tugas vang cukup berat dalam penyelenggaraan pemerintah desa.
Berdasarkan Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah. Kepala Desa dipilih lamgsung oleh dan dari penduduk desa warga Negara
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Republik Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara pemilihannya diatur
dengan Perda yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah.

C. Pengertian Partisipasi

menjelaskan  bahwa
membangkitkan perasaan dan di ikut-sertakan atau ambil bagian dalam kegiatan
suatu organisasi.

Sumaryadi (2005:46) Didalam bukunya beliau menjelaskan bahwa arti
partisipasi adalah peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan

dengan memberi masukan seperti :
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a. Pikiran,
b. Tenaga.
c. Waktu.

d. Keahlian (skill).

e. Modal (materi).

adalah su e 3 “r

kebe ilan f.b

\\\‘ ALy
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erat dengan kata sosial.

Secara implisit. kata sociefy mengandung makna bahwa setiap anggotanya
mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan
bersama. Kata "masyarakat” sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab,
musvarak. Secara abstrak, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan
antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen

(saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk
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mengacu pada sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang
teratur,

Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan mata pencaharian

tanam, dan masyarakat agri
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a,  Internalisasi (internalization)

b. Sosialisasi (yocialization)

¢. Enkulturasi (enculturation).
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E. Defenisi Partisipasi Masyarakat

Menurut Slamet (dalam Suryono 2001:124) partisipasi masyarakat dalam

pembangunan diartikan sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan,

4 \“P\KASSA 7
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berarti dalam penyusunan rencana/program pembangunan dilakukan penentuan
prioritas (urutan berdasarkan besar kecilnya tingkat kepentingannya), dengan
demikian pelaksanaan (implementasi) program pembangunan akan terlaksana pula
secara terarah dan serasi terhadap kebutuhan masyarakat dan pelaksanaan

(implementasi) program pembangunan berjalan secara efektif dan efisien.
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I. Strategi pemerintah daerah dalam upaya mendorong partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa

a. Perencanaan

Perencanaan adalah keseluruhan proses p

m\\ //

= Al\ e '///
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Partisipasi
dilaksanakan di desa, se setiap
agenda pembangunan yang dilaksanakan di desanya tanpa kecualievaluasi
pelaksanaan pembangunan maupun dalam kegiatan pekerjaan perbaikan hasil
dari pembangunantersebut.

Pembangunan yang dimaksud disini mencakup pembangunan fisik desa

tersebut. Pembangunan fisik disini berupa pembangunan fasilitasfasilitas

maupun sarana dan prasarana yang ada di desa.




¢. Pengawasan
Pengawasan ialah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan

organisasi untuk menjamin agar pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan
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program adalah keikutsertaan masyarakat pada penerapan atau pelaksanaan
program. Contoh kegiatan yaitu partisipasi uang, tenaga,maupun pikirian. (3)
Partisipasi masyarakat pada evaluasi, adalah keikutsertaan masyarakat dalam
menilai dan mengawasi kegiatan.

F. Kerangka Berfikir

Strategi pemerintah desa dalam partisipasi masyarakat merupakan sebuah
konsep baik untuk menjadikan wadah pedesaan yang lebih baik terutama dalam
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pembangunan desa dan lain lainnya. Dalam meningkatnya partisipasi masyarakat
dapat memberikan kepuasaan tersendiri karena salah satunya di bidang
pembangunan, sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam
kegiatan pembangunan dan ikut serta memanfaatkan dan ikut menikmati hasil-
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hasil pembangunan.

Untuk lebih jelasnya p

Perencanaan
(Program)

l l !

Tercapainya Strategi Pemerintah Desa Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat Di
Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir




G. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan
data sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap data yang diambil. Untuk

pekerjaan perbaikan hasil dari pembangunan tersebut. Pembangunan yang
dimaksud disini mencakup pembangunan fisik desa tersebut. Pembangunan
fisik disini berupa pembangunan fasilitasfasilitas maupun sarana dan
prasarana vang ada di desa.

¢) Pengawasan ialah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi
untuk menjamin agar pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2007, hal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Objek Penelitian

>
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penulis menggun 7 -0 \" :// ’m‘ \\i ’
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C.  Sumber Dat -

Data primer adalahsumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa data primer merupakan data utama yang didapatkan
langsung dari apa yang diteliti.

Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu melakukan
kmitmerfwawancam dengan tujuan untuk memeperoleh data dari
responden dimana yaitu Kepala Desa, Perangkat Desa dan Masyarakat.
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2. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang lain atau mencari

melalui dokumen data itu diperoleh d

menggmakm:_u literatur yang

K EBioate
\\11#7/
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imstrument agar

beberapa teknik ped

Metode observasi adalah an dengan sengaja,
sistematis mengenai gejala-gejala yang tegjadi untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi diartikan sebagai usaha mengamati fenomena fenomena
yang akan di selidiki baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung
dengan mengfungsikan secara latin dari pengamatan untuk mendapatkan

informasi dan data akan diperlukan tanpa bantuan dan alat lain. Sedangkan

Observasi tidak langsung adalah pengamatan vang dilakukan tidak pada saat
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berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut di
amatimelalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo.
Dalam  menggunakan teknik observasi baik langsung maupun tidak

langsung diharapkan mengfungsikan setiap alat indra untuk mendapatkan data

yang lengkap.

2. Pedoman Wawancara

ng MUHA&m -
o My

data dengan hal-hal atau variable yang berupa catatan,
kabar, majalah, prasasti, notulen agenda dan sebagainya. Dalam hal ini penulis
menggunakan catatan dokumentasi untuk memperkuat hipotesa agar hasil
penelitian yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun Fokus Penelitian Dari paparan di atas dan berdasarkan masalah
vang diteliti serta tujuan penelitian maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini
yakni Strategi Pemerintah Desa Dalam Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara;

Riset lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan penulis langsung turun ke

ini. Oleh karena itu data yangdik .

penelitian lapangan ini pe \ :

sebaga beriku wPKASSq R/

- \ '

3 ; D s ‘{ ‘T‘;“E‘\\b\‘%\":{'u/ é// 7
A i suatu bentuk komuniasi v
., ../l c\")si\

%V ,,,,,,,, ‘\)\ —;_’&\ <

Yoo o

7N

Y

L P

<
<

Js

My

kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlebih dahulu diolah kemudian
dianalisis. Dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa metode,
yaitu:

Metode Induktif, yaitu suatu metode penulisan yang berdasarkan pada hal-
hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat dipakai sebagai

kesimpulan yang bersifat umum.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk mengetahui lebih jaub

kemudian memberikan gar /

erah  penelitian, penulis

Desa/Kelurahan. Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar

Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores.

Kabupaten Jeneponto dengan letak geografis 5°23'12" - 5°42'1,2" Lintang
Selatan (LS) dan 119°29°12" - 119°56'44,9" Bujur Timur (BT) dengan posisi

27
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strategis dan aksebilitas yang tinggi, sehingga memiliki peluang pengembangan

ckonomi melalui keterkaitan wilayah khususnya keterkaitan dengan daerah yang

mendukung pembangunan sosial ekonomi dan budaya.

////»w, ) \\\\
7 "IV N g
]

sedangkan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Arungkeke
dengan luas 29,91 km2 atau 3,99% dari luas wilayah Kabupaten Jeneponto,
Sedangkan desa/kelurahan terluas adalah Desa Beroanging Kecamatan Bangkala
Barat dengan luas 44 km2 dan desa’kelurahan luas wilayah terkecil adalah Desa

Pa’rasangang Beru Kecamatan Turatea dengan luas 1.57 km2.
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto Berdasarkan
Kecamatan

Kecamatan | Luas Wilayah (km?) Persentase (%)

Bangkala 121,82 16,25

Bangkala Barat 152,96 20,40

Tamalatea 57 7,68

Bontoramba 1,78

Binamu 27

Turatea

Batang

Tar 4

:Emmumm.&wud‘

Sumber L
1. Letak 27 e\, 8

Kab ' u at)

daerah mis

terletak ant: . 12 -

119° 56" 44,9
Dilihat dari eneponto

memiliki posisi geostrategis, dimana :

a. Kabupaten Jeneponto memiliki morfologi wilayah yang komplit,
meliputi bagian utara terdiri dari dataran tinggi dan bukit-bukit vang
membentang dari barat ke timur dengan ketinggian 500 sampai dengan
1.400 meter diatas permukaan laut, bagian tengah meliputi wilayah-

wilayah dataran rendah dengan ketinggian 100 sampai dengan 500




meter diatas permukaan laut dan bagian selatan meliputi wilayah-

wilayah dataran rendah & Pesisir dengan ketinggian 0 sampai dengan

100 meter di atas permukan laut. Hal ini dapat mengundang tumbuhnya

provinsi Sulawesi Selatan. Hal imi sangat memungkinkan tumbuhnya
pengembangan destinasi wisata alternatif yang dapat dipaketkan dengan
destinasi wisata yang sudah terkenal di kabupaten lain di wilayah

selatan,
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2. Tipe Iklim dan Curah Hujan

Kabupaten Jeneponto memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan

musim kemarau. Musim hujan terjadi antara Bulan November sampai Bulan

Jeneponto tergolong kering dihampir semua kecamatan, selain Kecamatan
Rumbia, Kelara dan sebagian Kecamatan Bangkala, yang tergolong agak
basah. Kondisi iklim seperti ini mengindikasikan bahwa produktifitas
berbagai jenis komoditas pertanian di Kabupaten JIeneponto akan
menghadapi potensi kekurangan air. Berdasarkan data curah hujan yang

diperoleh dari stasiun pencatat hujan tersebut, maka type iklim Kabupaten
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Jeneponto termasuk type iklim agak basah sampai kering. Terdapat 2 type
iklim di Kabupaten Jenepanto berdasarkan klasifikasi iklim oleh Oldeman
vakni Type iklim D3 berkisar 3 sampai 4 bulan basah dan 5 sampai 6 bulan
kering. Sedangkan type iklim C2 berkigs
sampai 4 bulan kering,

sampai 6 bulan basah dan 2

hatanswil 4" g
S \wiilingggg
i SRR VAL
1 Allu, Balang .T""‘y -,}.ﬂ,
\ 7’?\ &~ - ,," B 4

permukiman dan tempat kegiatan, rawa, sawah, sawah tadah hujan, semak
belukar, sungai, tambak, tanah gosong/gundul, tegalan/ladang, dan tubuh
air. Peta penggunaan lahan eksisting di wilayah Kabupaten Jeneponto, Jenis

penggunaan lahan dengan persentase luas terbesar di wilayah Kabupaten
Jeneponto berupa tegalan/ladang sekitar 46,73% dari luas total wilayah
kabupaten.




Jenis penggunaan lahan terbesar kedua adalah sawah seluas 30,70.
Areal permukiman dengan lahan pekarangan yang dimiliki, umumnya

ditanami dengan tanaman pekarangan seperti mangga, srikaya, dan kelapa,

sedangkan areal yang teridentifikasi i lahan semak belukar/alang-
alang, banyak dimanfaatkan ung, terutama dimusim
hujan. Untuk lahan ke itas utama yang
banyak dij u ; i dengan
. @ A 7]
tan
< A )
den
sekita yar
v
Sedan
proporsi t d ek \ 0
U
Tabel 4 nto
®
Danan| 4
Hutan A
[ Huran
Hutan Fim
Padang
PasirfPukit Pasir Laut 40 5
Pethebunan/Xebun 1380,90 4
Parmubiman dan Tempat Keglatan 325550 qmn
Rawa 18,16 0,07
Sawah M.327,00 J0re
Sawal Tadah Hulan 319,80 04
Sk Bl 579273 n
Sungal 8125 0,24
Tambak L889,33 138
Tanah Kosong/Gundul 19.83 0,05
 TegalarifLadang 3705202 46,73
Tuibnil Ade 43,40 0,06
_Total _ 1935033 100

Sumber Data: Fakta & Analisa Revisi RTRW Kab. Jeneponto 2018




4. Potensi Pengembangan Wilayah
Pengembangan Wilayah Kabupaten Jeneponto diarahkan dengan
mengacu kepada Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN),

Rencana Tata Ruang Pulau Sulawesii Rencana Tata Ruang Wilayah

Provinsi Sulawesi Selatan / = ;
(RTRW) Kabupaten Jenépo:
W,/ > \kAse Ya.
g . "$

a)

b)

menghubungka kota-kota ~ Makassar-Sungguminasa—Takalar—

Jeneponto Bantaeng Bulukumba;

¢) Pelabuhan Regional di Jeneponto dengan prioritas sedang;

d) Pembangunan bendungan-bendungan baru dan embung-embung besar
dengan prioritas tinggi : Kelara-Kareloe di Kabupaten Jeneponto ;

¢) Pengembangan Kawasan Agropolitan;
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Demikian pula dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi

Sulawesi Selatan. menempatkan Kabupaten Jeneponto sebagai dacrah yang

strategis sebagai penyangga pengembangan wilayah Provinsi Sulawesi

Selatan,

Dalam Rencana Tata Ruang V Kabupaten Jeneponto Tahun

i

Sy

:\Q\\\ﬂ!lh////

?:‘
S oY

pembangunan non fisik suatu daerah yang direpresentasikan oleh tiga

dimensi, yakni umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kualitas hidup
yang layak. Dengan pengukuran IPM ini, setidaknya ada 3 manfaat yang

diperoleh, diantaranya adalah: [PM merupakan indikator penting untuk

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia

(masyarakat/penduduk), IPM dapat menentukan peringkat atau level
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pembangunan suatu wilayah/Negara. IPM juga dapat digunakan sebagai
salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum (DAU),
Sejak tahun 2010 BPS telah menggunakan metode baru dalam

penentuan IPM. Perubahan tersebut mén data yang digunakan dan

metode perhitungan. Dengan mefiges i huruf dengan rata-rata

g a4,

i \‘PfoAgn

- l’;(" day ‘!F ,,__4‘i$
J4 ‘m{&\ }:y N ",/7/),

1| Jeneponto 6055 | 6145| 6161 61.81| 6267

2_| Sulawesi Selatan 67.92| 68.49| 69.5]| 69.76| 7034
Sumber Data: BPS Kabupaten Jeneponto 2018

Dari data pada tabel tersebut di atas, indeks pembangunan manusia di

Kabupaten Jeneponto pada tahun 2017 62,67 persen masih berada 7.67

persen di bawah rata-rata Indeks pembangunan manusia Sulawesi Selatan
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yang berada pada 70,34 persen. Sementara perbandingan capaian IPM
antara Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Lahimya Undang-Undang No. 32 Tahufi 2004 tentang Pemerintah Daerah

nggaraan pemerintah,

KASS
A, ""?

\\\\\“ i lh////

f,‘ 2 ",.,' y
///l la, a \\\
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birokrasi, sistem

Dalam menentukan skala prioritas kebutuhan pembangunan di masyarakat,
penyaringan aspirasi diawali dari masyarakat desa/kelurahan dalam forum
Musbangdes kemudian akan ditindak lanjuti dengan kegiatan Musrenbang di
tingkat kecamatan, Hasil musrenbang kecamatan akan disampaikan Dinas terkait
untuk diadakan evaluasi tentang kelayakan teknis dan dibahas/ditetapkan dalam

Musrenbang Kabupaten sebagai rencana definitif.




Strategi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam hal
kebijakan ataupun pembangunan daerah, peran masyarkat Hal ini dimaksudkan
untuk menyelaraskan kegiatan pembangunan sehingga akan mengarah pada visi

sﬁnﬁ&n pelayanan  kepada

lan menjalin koordinasi yang

dan misi Kabupaten Jeneponto.

masyarakat, sehingga dapat mening
lebih efektif dengan instansi/Din \

Jeneponto. %\" hs M UHA M @
1. Partisipas N3 \‘i\:\KA S =,

<
_pemerint ‘!! o Q {j_
A\l

 partisipasi  masyakat
LR ks
§ Vs - 2 :j

widla i e :

~
S
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\‘ L N
dipeﬂﬂkﬂn sl L 3 SLA T \{‘~\ + ,.
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telah ditetapkan.
peran pemerintah desa atat ke

Partisipasi dalam pelaksanaan perancanaan pembangunan merupakan
suatu komponen yang harus ada dalam partisipasi masyarakat tersebut supaya
partisipasi masyarakat dapat berjalan dengan baik, dan memberikan hasil yang
diharapkan, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan hasil dari pembangunan

tersebut.
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Keberhasilan pembangunan desa tidak terlepas dari adanya partisipasi
masyarakat, oleh sebab itu perlu adanya keterlibatan masyarakat dalam

perencanaan pembangunan sebuah desa. Seperti yang dikemukakan oleh bapak

Rifai selaku ketua RT.01 Desa Tarowang ;
Perencansan dalam pembg rA Desa Tarowang  dalam

2 e 3 -~
o /4 .
TR Lt J v"‘ hb)‘}_

l.///,'/"J-;_".?‘.“-\\Q

/* qv’ A
asalih
LN

Rapat tersebut dihad
RT (Wawancara bapak Rifai selaku ketua RT.01 Desa Tarowang 21 Januari
2020).

Musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) diselenggarakan
secara berjenjang mulai dari tingkat Kelurahan/Desa, Kecamatan/Kota hingga
tingkat Provinsi Dan Pusat/Nasional, Penelitian ini difokus pada musrenbang

Kelurahan/Desa. Pada pelaksanaan kegiataan musrenbang terdapat proses




dilaksanakan berperdoman dari petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan

musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) Desa Tarowang pada

tahun 2020. Berdasarkan berita acaranya. Musrenbang desa Tarowang

Jalan desa, gorong-gorong dan puskesdes. Pada tahap perencanaan sejauh ini
dapat dilihat dalam dua sudut pandang yakni yang pertama pemerintah desa
dalam tahap perencanaan pengelolaan keuangan mengajak masyarakat
berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pengelolaan

keuangan desa yang terdapal di ADD, yang kedua perencanaan pengelolaan




a1

ADD di Desa Tarowang masyarakat ikut serta dalam menggali potensi yang
dimiliki.

Untuk  menganalisis  partisipasi masyarakat dalam perencanaan

pembangunan Desa Mulyorejo | bentuk pértisipasinya yaitu masyarakat ikut

\\\\\“"h

A\ \’ ‘/

diharapkan, schingga masyarakat dapat memanfaatkan  hasil  dari
pembangunan tersebut. Untuk menggerakkan warga dalam berpartsipasi
dalam pembangunan sangatlah mudah, kesadaran berpartisipasi ini di dorong
adanya kesadaran akan pentingnya bekerjasama dalam menyongsong

pembangunan. Yang mana dengan adanya gotong-royong dalam menjalankan
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program pembangunan di desa Tarowang. lambat laun manfaatnya akan
dirasakan oleh warga juga.

Dalam perencanaan maupun pelaksanaan program pembangunan warga
masyarakat sendini sangat menyambut akan beberapa program yang
dicanangkan oleh pemerintahan /\" amun, program tersebut di

limya saat rapat atau
@\ " gu i <itumya:

A
\\A\\\ﬂ’h//’// Q

e 42 /(’I

"§\ :\“ \&V ;
e > 4"‘

memberikan sosialisasi dan dorongan terhadap kegiatan apa yang sedang
dikerjakan dan mengevaluasi setiap kegiatan yang telah dikerjakan.
Pemahaman dan pemerintahan desa tentu akan menjadi motivasi tersendini
bagi warga masyarakat.

Hal ini diungkapkan oleh seorang tokoh masyarakat yaitu Bapak Arifin,

tokoh masyarakat ** Kami ini menginginkan jalan-jalan antar desa diperbaiki
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seperti sekarang ini, Ya... walaupun masih batu kan sudah enak dan tidak
becek lagi. Kepala Desa Tarowang mengungkapkan bahwa partisipasi
masyarakat sangatlah penting dan hal yang samgat membanggakan ialah

pembangunan-pembangunan yang sudah ferlaksana karena pada tahun-tahun

sebelumnya jalan-jalan i Al ang);, kami ya.. bersyukur
Alhamdulilah karna suds

j./ '__
\Y

,— atan :
// ) dens 3

r//lllu H\\Q \
,)

kendala-kendala
dijalankan. (Wawancara Kepala Desa 21 Januari 2020),

Senada dengan hal itu, Bapak Santoso juga berpendapat bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan di
Desa Tarowang ini:

Masyarakat juga ikut melakukan pemantauan dan evaluasi , walaupun

masyarakat yang tidak ikut dalam pelaksanaanya, akan tetapi masyarakat




peb&_gian melakukan pemantauan dari depan rumah sambil ngopi, dan santai”(
Wawancara Bapak Santoso 23 Januari 2020).
Selain itu hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Dedi dan Bedu selaku

Tokoh masyarakat dan aparatur Desa Tavowang, berikut ungkapan Bapak

Kemflibﬁtﬂﬂ AsyaraKat ter nes rrintal lt terhadﬁp

pembangunan infrastruktur seperti pembangunan kantor Desa, Pembuatan
Talut dan pengerasan jalan yang ada di Desa Tarowang adalah berikut hasil
wawancara peneliti dengan bapak Anto, berkata:

“Kami masyarakat juga melakukan pemantavan dan evaluasi terhadap
pembangunan yang telah dilaksanakan, karena kami masyarakat tidak ingin

perencanaan yang telah kami susun dari awal tidak sesuai dengan apa yang
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kita harapkan, dan kami masyarakat juga melakukan pemantauan terhadap
pembangunan yang dilakukan. jika ada pihak-pihak yang menyeleweng kami

masyarakat sudah sepakat secara tegas melaporkan kepihak yang berwajib”

“ l.-_ 1
[ By

idak

terlibat dalam pelaksanaan

(Wawancara Bapak Anto 23 Januari 2020
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pemantauan dan evaluasi”. (Wawancara Bapak Aslan 23 Januari 2020).

Ternyata setelah peneliti juga melakukan wawancara atau interview

dengan Bapak Pendi, berikut pertanyaan beliau :
“Benar, kami disini sebagai masyarakat tidak mau hanya sebagai

penonton, jadi kami juga melakukan pemantauan ketika pembangunan itu




dilakukan, tapi alhamdulilah disini pembangunan sudah bagus™. (Wawancara
Bapak Pendi 23 Januari 2020),

Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka penulis melihat bahwa

dan evaluasi

dapat merasakan dari hasil Pemanfaatan Hasil Pembangunan Desa di Desa
Tarowang.

Pemanfaatan hasil pembangunan merupakan wujud penerimaan
masyarakat terhadap hasil pembangunan dengan asumsi apabila masyarakat
bersedia untuk memanfaatkan suatu hasil pembagunan berarti masyarakat

baik secara langsung maupun tidak langsung juga menerima hasil
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pembangunan  tersebut.  Manfaat yang diperoleh masvarakat  dari
pembangunan infrastruktur baik berupa sarana dan prasarana tersebut adalah
agar desa Tarowang memiliki suatu perubahan dengan adanya pembangunan

vang tidak tertinggal seperti desa-desa v;

lainnya. Hal ini lebih jauh lagi
dar sekedar menerima dan mem

pembangunan tersebut se / \
~({ (f nS MU~ ; Do

p}KA‘.

memelihara hasil
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Dalam hal ini partisipusi masyarakat dalam pemeliharaan  dan
pemanfaatan sangat penting karena masyarakat adalah tujuan utama dar
setiap pembangunan maka masyarakat juga harus memelihara dan
memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Partisipasi masyarakat dalam
pemeliharaan dan pemanfaatan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan,
dalam hal ini tingkat kesadaran masyarakat untuk menjaga hasi




pembangunan sudah nampak adanya walaupun pada tahap ini partisipasi
dalam proses pemeliharaan, masyarakat hanya diharuskan dan tidak ada
peraturan tertulis dan terikat dari Desa Tarowang sendiri yaitu dengan
menjaga dan merawatnya dengan baik.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitiéh. lapangan dan setelah penulis

menganalisa yang dijelaskan pada

kesimpulan sebagai blrikut
1. Tingkat partisipas \4" :
Lo X

aka penulis mengambil

’///

lrw’l

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran yang
kiranya dapat berguna bagi semua pihak.
1. Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan ADD perlu mendapat

pengawasan dari pemerintah desa.
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2. Tingkat Partisipasi masyarakat harus mengedepankan ikut serta dalam

membantu pemerintah desa atau daerah agar pembangunan dapat
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Penandatanganan Persetujuan Pelaksanaan Penelitian oleh Kepala Desa Tarowang




Foto Bersama Kepala Desa Tarowang
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PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN e

POLITIK
JL Lanto Dy, Pasewang No. 34 Telp, (0419) 23024 Kode Pos 9231 |
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2. Sekolah Tinggi limu Kesehatan (STIK) Tamalates Makassar di Makassar
3. Yang Bersangkutan, '

4. Eertingtd

Surat Izin Melaksanakan Penelitian di Kabupaten Jeneponto
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Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di Desa Tarowang
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